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RINGKASAN 

 JURYANSAH RAMA DANI, 223010406002. Pengaruh Pemberian Mikroalga 

Air Gambut (Chorella sp.) Terhadap Gambaran Sel Darah Benih Ikan Betok 

(Anabas testudineus). Dibawah bimbingan Bapak Dr. Ir.Mohamad Rozik, M. Si. 

Dan Ibu Dr. Maryani, S.Pi., M.Si. 

 

Ikan betok (Anabas testudineus) merupakan salah satu jenis ikan air tawar yang 

tinggal di perairan alami Indonesia. dan untuk dikembangkan, karena ikan ini 

bernilai ekonomis serta memiliki kelebihan yaitu daya tahan hidupnya yang tinggi 

(Muslim 2019). Ikan betok dikenal mampu menyesuaikan diri dengan kondisi 

lingkungan ekstrim. Namun, fase benih merupakan tahap yang rentan terhadap 

gangguan dan stres, Kondisi ini dapat mengubah komposisi darah dan mengurangi 

kelangsungan hidup benih. Sebaliknya, mikroalga yang tumbuh di air gambut 

mengandung sejumlah senyawa bioaktif yang dapat meningkatkan sistem imun 

ikan dan memperbaiki kondisi fisiologisnya.  

Penelitian ini dilaksanakan di Huma Wirausaha Jurusan Perikanan, Fakultas 

Pertanian, Perikanan dan Kehutanan Universitas Palangka Raya dan untuk 

pengecekan sel darah ikan akan dilakukan di Balai Perikanan Budidaya Air Tawar 

Mandiangin, Banjarmasin pada bulan November 2025 - Desemmber 2025. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengatahui Gambaran sel darah benih ikan betok 

(Anabas testudineus) yang di berikan mikroalga air gambut (Chrella sp.). Metode 

penelitian yang digunakan adalah metode eksperimen, menggunakan Rancangan 

Acak Lengkap (RAL) dengan 3 perlakuan yaitu (A) Pemberian Pakan kormesial, 

(B) Mikroalga Chlorella sp. (C) Pemberian pakan sebsititusi mikroalga air gambut 

Chlorella sp.  

Parameter yang di amati selama peneliatian 42 hari yaitu Eritrosit , total 

leukosit, Hematokrit, Hemaglobin, Monosit, Limfosit, Neutrofil, Eosinofil dan 

Basofil dan dilakukan  pengukuran kualitas air seelama penelitian pH ,suhu dan DO. 

Hasil penelitian  menunjukan bahwa pemberian Pakan subsititusi mikroalga yaitu 

pada perlakuan C merupakan hasil terbaik dan mempengaruhi total Eritrosit 

2.002.000 sel/mm3, total Leukosit 49.270 sel/mm3, Hematokrit 37,83%, 

Hemoglobin 9,78 g/dl, Limfosit 37.122 sel/mm3, Monosit 147,29 sel/mm3, 

Neutrofil 5.829 sel/mm3 sedangkan pada nilai basofil dan Eosinofil menunjukan 

nilai 0% menunjukan bahwa peningkatan nilai Eritrosit pada perlakuan C bahwa 

tidak menggangu atau merusak keseimbangan imun.  Hasil pengukuran kualitas air 

selama masa pemeliharan benih ikan Betok menunjukkan kisaran suhu, pH dan DO 

masih dapat ditoleransi sebagai media hidup benih ikan Betok.  

 

 

 



 

 
 

ABSTRAK 

PENGARUH PEMBERIAN MIKROALGA AIR GAMBUT (Chorella sp.) 

TERHADAP GAMBARAN SEL DARAH BENIH IKAN BETOK 

 (Anabas testudineus) 

 

 

JURYANSAH RAMADANI 

 223010406002 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian mikroalga air 

gambut Chlorella sp. Terhadap Gambaran Darah Benih Ikan Betok (Anabas 

testudineus). Wadah penelitian yang digunakan berupa akuarium berukuran 60 x 30 

x 35 cm3 sebanyak 9 buah. penelitian ini menggunakan metode eksperimental 

dengan rancangan acak lengkap tiga perlakuan dan tiga kali ulangan. Perlakuan 

yang diterapkan adalah adalah perlakuan A (Pakan Kormelsial), perlakuan B 

(mikroalga air gambut Chlorella sp.), perlakuan C ((pemberian Pakan dengan 

subsititusi mikroalga air gambut (Chlorella sp.). Parameter yang di amati selama 

peneliatian 42 hari yaitu Eritrosit , total leukosit, Hematokrit, Hemaglobin, Monosit, 

Limfosit, Neutrofil, Eosinofil dan Basofil. Hasil Penelitian menunjukan total 

Eritrosit 2.002.000 sel/mm3, total Leukosit 49.270 sel/mm3, Hematokrit 37,83%, 

Hemoglobin 9,78 g/dl, Limfosit 37.122 sel/mm3, Monosit 147,29 sel/mm3, 

Neutrofil 5.829 sel/mm3 sedangkan pada nilai basofil dan Eosinofil menunjukan 

nilai 0% menunjukan bahwa peningkatan nilai Eritrosit pada perlakuan C bahwa 

tidak menggangu atau merusak keseimbangan imun. 

Kata kunci : Mikroalga Chlorella, Ikan Betok, Darah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

ABSTRACT 

EFFECT OF PEAT WATER MICROALGAE APPLICATION 

(Chorella sp.) ON THE PICTURE OF BLOOD CELLS 

BETOK FISH SEEDS (Anabas testudineus) 

 

JURYANSAH RAMADANI 

223010406002 
 

This study aims to determine the effect of the application of peat water microalgae 

Chlorella sp. On the Blood Picture of Betok Fish Seeds (Anabas testudineus). The 

research containers used were in the form of an aquarium measuring 60 x 30 x 35 

cm3 as many as 9 pieces. This study used an experimental method with a complete 

random design of four treatments and three replications. The treatments applied are 

treatment A (Kormelsial feed), treatment B (peat water microalgae Chlorella sp. 30 

mL), treatment C (feeding with peat water microalgae substitution (Chlorella sp.). 

The parameters observed during the 42-day study were Erythrocytes, total 

leukocytes, Hematocrit, Hemaglobin, Monocytes, Lymphocytes, Neutrophils, 

Eosinophils and Basophils. The results of the study showed a total of 2,002,000 

Erythrocytes/mm3, a total of 49,270 cells/mm3, Hematocrit 37.83%, Hemoglobin 

9.78 g/dl, Lymphocytes 37,122 cells/mm3, Monocytes 147.29 cells/mm3, 

Neutrophils 5,829 cells/mm3 while the value of basophils and Eosinophils showed 

a value of 0%, showing that the increase in the value of Erythrocytes in treatment 

C did not disturb or damage the immune balance. 

Keywords : Chlorella Microalgae, Betok Fish, Blood 
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